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Permintaan masyarakat terhadap jasa hiburan di kota Semarang, senantiasa mengalami peningkatan. Di
tahun 2005, karaoke dan diskotik bertambah 1 buah. Bertambahnya jumlah diskotik dan karaoke ini jelas
dapat meningkatkan penerimaan pajak, terutama pajak dari diskotik dan karaoke. Tahun 2004 penerimaan
pajak hiburan baru sebesar Rp 3,6 milyar, di tahun 2005 penerimaan pajak ini naik menjadi Rp 4,5 milyar 1.
Berarti penerimaan pajak hiburan tahun 2005 mengalami kenaikan sebesar 25 % dari tahun 2004. Dibalik itu
semua, ternyata dalam menyusun target penerimaan pajak hiburan khususnya diskotik dan karaoke pihak
dinas pengelolaan keuangan daerah kota Semarang hanya menggunakan patokan penerimaan pajak pada
tahun sebelumnya. Penentuan target seperti itu amat lemah, karena tidak rnenggambarkan potensi pajak
hiburan yang sebenarnya. Keterangan ini diterima dari wawancara dengan Kasubdin PAD DPKD Kota
Semarang, canggal 3 April 2006.

Redlisas penerimaan pajak diskotik dan karaoke tahun 2005 belum maksimal sesuai dengan potensi
pajaknya, berdasarkan data survel di lapangan, potensi penerimaan pajak diskotik sebesar Rp 233,5 juta atau
68,9 % lebih besar dibandingkan realisasi penerimaan pajak diskotik tahun 2005. Demikian pula dengan
penerimaan pajak karaoke, realisasi penerimaan pajak karaoke tahun 2005 sebesar Rp 570,9 juta atau masih
lebih kecil 109,5 % dibandingkan dengan potensi pajaknya.

Dari Basil survel di lapangan tahun 2006, kinerja administrasi penerimaan pajak diskotik dan karaoke tahun
2005 hanya mampu menyerap 49,62 % dari total potensi penerimaan pajak diskotik dan karaoke. Jadi masih
ada sekitar 50,38 % potensi penerimaan pajak diskotik dan karaoke yang belum mampu dimaksimalkan.

Hasil survei penelitian ini melihat bahwa mayoritas pengunjung tempat diskotik dan karaoke adalah
wiraswasta dan mahasiswa. Dimana pengunjung dari kalangan swasta memberikan kontribusi 47 % dari
total pengunjung diskotik dan karaoke. Sedangkan mahasiswa adalah jumlah pengunjung terbesar kedua,
dengan rasio 35 % dari total pengunjung diskotik dan karaoke.
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